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Abstract: In this study, teenage social media users in Bukittinggi are asked to examine the connection between
social anxiety and husnudzon, or optimistic thinking. Purposive sampling was used to choose 114 teenagers, ages
15 to 19, who then took part in survey design. Positive thinking and social anxiety levels were assessed using
standardized questionnaires, the Husnudzon Scale and the Social Anxiety Scale for Adolescents, respectively.
Product moment analysis was used in the data analysis. Higher levels of positive thinking are linked to lower
levels of social anxiety, according to the research, which showed a substantial negative association between
husnudzon and social anxiety. Husnudzon's role as a strong predictor of social anxiety was further validated by
multiple regression analysis, which also helped to explain a large variation in the participants' social anxiety
levels.
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Abstrak: Dalam penelitian ini, remaja pengguna media sosial di Bukittinggi diminta untuk mengkaji hubungan
antara kecemasan sosial dan husnudzon, atau pemikiran optimis. Purposive sampling digunakan untuk memilih
114 remaja berusia 15 hingga 19 tahun, yang kemudian mengikuti desain survei. Tingkat pemikiran positif dan
kecemasan sosial dinilai menggunakan kuesioner standar, Skala Husnudzon dan Skala Kecemasan Sosial untuk
Remaja. Analisis product moment digunakan dalam analisis data. Tingkat berpikir positif yang lebih tinggi
dikaitkan dengan tingkat kecemasan sosial yang lebih rendah, menurut penelitian yang menunjukkan hubungan
negatif yang substansial antara husnudzon dan kecemasan sosial.

Kata Kunci: Hushudzon; Kecemasan Sosial; Remaja

1. PENDAHULUAN

Di Indonesia penggunaan media sosial mencapai 276,4 juta pengguna (Permana, 2023).
Seiring dengan berkembangnya teknologi saat ini mengakibatkan banyak aktivitas terkait
dengan media sosial (Stephanie & Nistanto, 2021). Menurut survei yang dilakukan oleh
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) jumlah pengguna internet di Indonesia
pada tahun 2022-2023 sebanyak 215,63 juta orang. Jumlah tersebut meningkat 2,67%
dibandingkan pada tahun sebelumnya. Dimana pada tahun 2022 pengguna internet sebanyak
210 juta orang. Terdapat tiga macam media sosial yang banyak digunakan masyarakat
Indonesia yaitu WhatsApp, Instagram, dan TikTok (Permana, 2023).

Media sosial ini digunakan untuk media komunikasi, mencari inspirasi, tempat berbagi
pengalaman dan informasi, tempat berjualan, menyalurkan hobi ataupun bakat, dan membuat
konten (Permana, 2023). Dimana pada dasarnya seseorang menggunakan media sosial untuk
memenuhi kepuasan maupun kebutuhan dirinya (Aziz, 2020). Selain itu, media sosial

umumnya juga digunakan untuk mendapatkan hiburan, berkomunikasi, menjalin hubungan,
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dan mengekspresikan diri (Jarrar, Awobamise, Nweke & Tamim, 2022). Penggunaan media
sosial memiliki berbagai macam pengaruh baik pengaruh positif ataupun negatif terhadap
setiap penggunanya. Penggunaan media sosial yang tidak terkontrol dapat berdampak negatif
bagi individu itu sendiri.

Zhu, Mou, Benyoucef, Kim, Hong, dan Chen (2023) menemukan bahwa setiap individu
memiliki cara yang berbeda dalam menggunakan media sosial dan apa yang membuat mereka
senang dapat berbeda-beda dalam mempengaruhi perasaan depresi mereka. Penelitian yang
dilakukan oleh Mustafa (2011), menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan internet enam
jam sehari umumnya melaporkan memiliki keluhan psikis, dibandingkan dengan siswa yang
tidak. Penelitian yang dilakukan oleh Azher (2014), menyebutkan perilaku kecanduan internet
juga memberikan pengaruh terhadap kecemasan dalam diri individu. Penelitian serupa yang
dilakukan Akin (2012), juga menunjukkan bahwa kecanduan internet secara positif
berhubungan dengan penurunan interaksi sosial, depresi, kesepian, dan harga diri rendah
sehingga kurang memiliki vitalitas subjektif (subjective vitality) karena individu dengan
kecanduan internet akan menghabiskan waktu dengan menggunakan internet.

Pengguna media sosial saat ini didominasi anak-anak sekolah yang umumnya berusia
belasan tahun. Siswa SMA umumnya berada pada masa remaja tengah (middle adolescence)
di usia 14 - 16 tahun. Dilansir dari Kompas.com, rata-rata orang Indonesia mengakses media
sosial selama 3 jam 14 menit (Stephanie & Nistanto, 2021). Hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan pada tahun 2017 dengan judul “Social media use and anxiety in emerging adults”
menunjukkan hasil seseorang yang mengonsumsi media sosial dengan durasi waktu yang
cukup tinggi memiliki hubungan dengan gejala kecemasan yang lebih besar dan hal tersebut
memungkinkan seseorang berada pada gangguan kecemasan (Vannucci et al., 2017).

Hasil survei dari Punkasaningtiyas (2017) sebagian besar penggunaan media sosial tinggi
diikuti dengan rasa kecemasan sosial dalam taraf sedang bahkan tinggi. Media sosial dapat
menjadi pemicu atau faktor yang memperkuat kecemasan sosial pada remaja karena media
sosial memungkinkan remaja untuk memperoleh akses terhadap berbagai macam informasi,
termasuk informasi yang negatif dan tidak seimbang. Kondisi ini dapat mempengaruhi cara
remaja berpikir dan berperilaku, membuat mereka lebih rentan terhadap kecemasan sosial.

Media sosial memungkinkan remaja untuk membandingkan hidupnya dengan hidup orang
lain yang tampak lebih baik dan "sempurna™ di media sosial, yang dapat memicu perasaan
rendah diri, malu, iri, atau bahkan membenci diri sendiri. Hal ini dapat memperkuat kecemasan
sosial pada remaja. Media sosial dapat mempengaruhi perilaku remaja secara langsung, seperti

dengan mempromosikan standar kecantikan yang tidak realistis atau membandingkan
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hidupnya dengan hidup orang lain yang tampak lebih baik, yang dapat memperkuat kecemasan
sosial. Oleh karena itu, penting untuk remaja memahami bagaimana media sosial dapat
mempengaruhi mereka dan mengambil langkah untuk menggunakan media sosial secara bijak.

Data BPS (Badan Pusat Statistik) mengungkapkan jika kota Bukittinggi memiliki tingkat
penggunaan media sosial (internet) yang tinggi dibandingkan dengan kota-kota lainnya
membuat peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian yang berfokus kepada kota
Bukittinggi. Data terakhir mengungkapkan persentase penggunaan media sosial tahun 2020 di
kota Bukittinggi sebanyak 73,84% sedangkan pada tahun 2021 sebanyak 80,50%.

Kecemasan sosial merupakan masalah psikologis yang cukup banyak dialami di dunia,
salah satunya di negara Indonesia. Kecemasan sosial telah mempengaruhi 15 juta orang pada
usia 18 tahun atau lebih, atau sekitar 6,8% dari total populasi setiap tahunnya. Putri dan
Aprianty (2023) menyebutkan terdapat 15.8% dari populasi Indonesia mengalami kecemasan
sosial.. Kecemasan sosial akan membuat individu berpikir bahwa orang lain sedang melihat,
menilai dirinya dan mengamati secara negatif atau buruk pada dirinya maupun kegiatan yang
sedang dilakukan. Dengan kata lain kecemasan sosial merupakan ketakutan seseorang akan
dievaluasi negatif oleh orang lain.

Kecemasan sosial memiliki dampak seperti dampak negatif pada penurunan kesejahteraan
subjektif dan kualitas hidup, serta fungsi peran sosial dan perkembangan karir (Wittchen &
Fehm, 2003). Karenanya, kecemasan sosial menyebabkan seseorang mengalami penurunan
fungsi dan keterampilan sosial serta kualitas interaksi sosial yang ia lakukan (Ashbaugh, et al.,
2005; Hirsch, Meynen, & Clark, 2004), mengalami kesalahan memproses informasi selama
interaksi sosial berlangsung (Kessler, 2003), dan berperilaku berdasarkan interpretasi subjektif
(Torres & Guerra, 2002), yang lebih banyak diwarnai oleh evaluasi negatif atas peristiwa sosial
yang tidak menyenangkan (Wilson & Rapee, 2005).

Kecemasan sosial dapat diturunkan dalam keluarga, namun tidak ada yang tahu pasti
mengapa beberapa orang mengidapnya sementara yang lain tidak. Penelitian saat ini
menunjukkan bahwa tidak hanya ada satu faktor yang bertanggung jawab atas gangguan
kecemasan sosial, dan kemungkinan besar ada tiga faktor penting yang bertanggung jawab
yaitu gen, lingkungan dan pengalaman seseorang (Cognitive Behavorial Therapy). Adapun
faktor yang menimbulkan kecemasan sosial pada individu adalah penerimaan stigma negatif
dari masyarakat. Menurut Jones, stigma merupakan bentuk penilaian masyarakat pada karakter
atau perilaku yang berlebihan dan tidak sewajarnya (Koesomo, 2009).

Purnomo, Oktaviyantini, dan Hastami (2023) menyatakan jika 75 subjek penelitian yang

diteliti dalam penelitian, didapatkan hasil yang signifikan, p=0,000. Correlation Coefficient
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sebesar 0,545. Kesimpulan menyatakan jika terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
kecemasan sosial dengan durasi penggunaan media sosial. Tingkat penggunaan media sosial
yang meningkat pada individu yang menderita kecemasan sosial terjadi karena hal tersebut
merupakan mekanisme pertahanan diri terhadap lingkungannya, yang kemudian
dimanifestasikan dengan durasi penggunaan media sosial yang tinggi (Abd Halim & Sabri,
2013).

Individu yang menderita kecemasan sosial akan cenderung lebih lama menggunakan media
sosial. Hal ini disebabkan karena media sosial dapat memfasilitasi individu untuk mengurangi
melakukan interaksi sosial secara langsung. Melalui media sosial, individu juga dapat
berinteraksi secara anonim atau bahkan secara asinkron, sehingga akan mengurangi tekanan
pada individu tersebut karena harus berinteraksi secara intens (Weidman et al., 2012).
Berdasarkan penelitian telah dilakukan terdahulu dari Zentner, Lee, Dueck, Masuda (2023)
mengatakan jika mekanisme perbedaan budaya dan gender pada kecemasan sosial
menghasilkan tingkat kecemasan sosial perempuan lebih tinggi dibandingkan tingkat
kecemasan sosial laki laki dengan angka sebanyak.

Di dalam Islam ekspektasi lebih dikenal dengan istilah zan atau az-zan yang berarti
sangka. Perbuatan berbaik sangka dalam Islam dikenal dengan istilah husnuzan. Sementara
lawannya, berburuk sangka, disebut suudzon. Berbaik atau berburuk sangka tidak hanya
berlaku dalam hubungan sesama manusia saja (habluminannas) tetapi juga pada hubungan
manusia dengan Allah (hablumminallah). Husnudzon memungkinkan individu untuk
menerima dan menyesuaikan diri dengan keadaan yang ada, serta memiliki keyakinan bahwa
Allah SWT akan menepati janjinya.

Hadits yang diriwayatkan olen Al Hakim (Uyun & Siddik , 2017) bahwa memiliki
prasangka yang baik terhadap segala sesuatu yang terjadi dalam kehidupan individu merupakan
bagian dari beribadah kepada Allah SWT. Menurut Rusydi (2012) dengan memiliki pemikiran
positif, individu terutama dapat mengembangkan pola pikir optimis dan selanjutnya akan
memunculkan semangat dalam beraktivitas, memiliki kepercayaan diri, pantang menyerah
dalam menghadapi permasalahan dalam kehidupannya. Sehingga, seseorang Yyang
berhusnudzan lebih mudah untuk memiliki hubungan yang baik dengan orang lain, karena
mereka lebih cenderung untuk memiliki keyakinan dan kepercayaan yang kuat terhadap Allah
SWT dan keadaan yang ada.

Adanya dampak negatif dari penggunaan media sosial terutama bagi remaja. Salah satu
dampaknya yaitu kecemasan sosial dan sikap husnuzan dapat memberikan korelasi bagi

kecemasan sosial dimana husnuzan sebagai pola pikir positif dalam islam, dipandang memiliki
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pengaruh pada berbagai aspek psikologis seperti kesehatan mental, resiliensi, penerimaan diri
dan kecemasan. Husnudzon sendiri juga merupakan pola pikir yang penting untuk dimiliki oleh
remaja dalam menghadapi kecemasan sosial yang akan terjadi. Oleh karena itu, melalui
penelitian ini kami ingin mengetahui hubungan antara Husnudzan dan kecemasan sosial pada

remaja pengguna media sosial di Kota Bukittinggi.

2. METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif karena melibatkan perhitungan
numerik. Penelitian kuantitatif merupakan sebuah metode untuk memperoleh pengetahuan
yang melibatkan penggunaan data numerik sebagai sarana untuk menganalisis dan memberikan
penjelasan tentang topik yang sedang diselidiki (Djollong, 2014). Penelitian kuantitatif ini
bermaksud dilakukan untuk mengkaji hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat
menggunakan uji hipotesis. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling yang
menentukan sampelnya dengan penentuan tertentu (Amin, Garancang & Abunawas, 2023).

Variabel penelitian merupakan atribut, ciri atau nilai seseorang, benda atau aktivitas yang
mempunyai variasi tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk menelitinya dan menarik
kesimpulan (Sugiyono, 2007). Dalam penelitian ini digunakan dua variabel yaitu variabel
terikat dan variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang dipandang sebagai penyebab
munculnya variabel terikat sebagai akibatnya, sedangkan variabel terikat merupakan variabel
taksiran yang berubah-ubah seiring dengan perubahan variabel bebas (Kerlinger, 1992).
Populasi dalam penelitian ini adalah remaja madya perempuan dengan rentang usia 15-19
tahun sebanyak 4792 serta sampel sebanyak 114. Roscoe (dalam Pane & Lubis, 2019)
menyebutkan bahwa ukuran sampel disarankan 30-500.

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang berbentuk skala likert.
Skala likert memiliki rentang dari sangat positif hingga sangat negatif. Skala ini terbagi
menjadi empat kategori, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak
setuju (STS). Instrumen penelitian untuk husnudzhon menggunakan alat ukur Mubarok (2021)
yang dikembangkan dari aspek husnudzon oleh Rusydi (2012) dan Yucel (2014) terdiri dari 42
item yang mana 21 item favorable dan 21 item unfavorable. Selanjutnya pada variabel
kecemasan sosial instrumen penelitian ini menggunakan alat ukur modifikasi dari skripsi
Hidayat (2022) yang awalnya dikembangkan oleh La Greca dan Lopez (1998). Skala
kecemasan tersebut terdiri dari 18 item, dengan 9 pernyataan yang bersifat positif dan 9
pernyataan yang bersifat negatif, yang dirancang untuk mengukur dimensi psikologis,

fisiologis, dan sosial pada siswa yang mengalami kecemasan. Kemudian, setelah dilakukannya
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tryout terdapat 5 item yang gugur. Sehingga, skala kecemasan sosial tersebut terdiri dari 13
item, yang terdiri dari 7 item favorable dan 6 item unfavorable. Penilaian dilakukan
menggunakan metode Likert, dengan skor yang berkisar antara 1 - 4. Untuk mendapatkan data
tentang kecemasan pada remaja, remaja diminta untuk merespons pernyataan yang paling
sesuai dengan pengalaman mereka sendiri. Respon mereka akan memberikan gambaran
tentang tingkat kecemasannya. Skala yang digunakan telah dimodifikasi berdasarkan aspek
kecemasan sosial yang dikemukakan oleh La Greca dan Lopez (1998) pada skripsi Hidayat
(2022)

Uji validitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengukur sejauh mana ketepatan atau
kevalidan alat ukur dalam mengukur apa yang hendak diukur (Sugiyono, dalam Rosita,
Hidayat, Yuliani 2021). Uji reliabilitas merupakan uji yang dilakukan untuk melihat sejauh
mana hasil pengukuran menggunakan objek yang sama akan menghasilkan data yang sama
(Sugiyono, 2017). Sebelum menguji validitas hipotesis dalam suatu studi, peneliti perlu
melakukan pemeriksaan normalitas dan pemeriksaan linearitas antara variabel dependen dan
variabel independen. Pemeriksaan normalitas dilakukan untuk memverifikasi apakah distribusi
data normal. Sedangkan pemeriksaan linearitas digunakan untuk menilai hubungan linear
antara kedua variabel melalui uji linearitas

Setelah pemeriksaan asumsi dilakukan, peneliti akan menjalankan pengujian hipotesis
dengan memakai korelasi product moment pearson untuk mengidentifikasi keterkaitan antara
variabel Intensitas Penggunaan media digital dan Kesejahteraan psikologi, yang merupakan

data bertipe rasio dan interval

3. HASIL
Table 1 Data Demografis Responden
Data Demografis Responden Frekuensi Persentase
15 Tahun 22 19,3%
16 Tahun 27 23,7%
Umur 17 Tahun 29 25,4%
18 Tahun 21 18,4%
19 Tahun 15 13,2%
Media Sosial yang Instagram 47 41,2%
Digunakan Tiktok 58 50,9%
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Data Demografis Responden Frekuensi Persentase

YouTube 1 0,9%

Twitter (X) 7 6,1%

Whatsapp 1 0,9%

1-2 Jam 18 16%

3-4 Jam 36 32%

5-6 Jam 25 22%

7-8 Jam 13 11%

Lama Penggunaan 910 Jam . 10%
Media Sosial 11-12 Jam 8 7%
13-14 Jam 2 2%

15-16 Jam 0 0%

17-18 Jam 0 0%

19-20 Jam 1 1%

Berdasarkan sebaran distribusi usia responden penelitian ini berada dalam rentang usia 15
tahun - 19 tahun. Dengan sebaran usia 15 tahun sebanyak 19.3 %, usia 16 tahun sebanyak 23.7
%, usia 17 tahun sebanyak 25.4 %, usia 18 tahun sebanyak 18.4 %, dan usia 19 tahun sebanyak
13.2 % dari total keseluruhan responden. Berdasarkan sebaran distribusi media sosial yang
digunakan dapat dilihat bahwa sebanyak 50,9% responden menggunakan media sosial tik-tok
dalam kesehariannya. Hasil lainnya disusul oleh pengguna media sosial instagram sebanyak
41.2%, Pengguna media twitter (X) sebanyak 6.1 %, dan sebanyak 0.9% pengguna media
youtube dan whatsapp. Berdasarkan tabel di atas, lama penggunaan media sosial terbanyak
adalah 3-4 jam yaitu 32% dan lama penggunaan media sosial sedikit adalah 19-20 jam yaitu
1%.

Table 2 Data Deskriptif

Std.
Variabel N Minimum Maximum Sum Mean Deviation
Kecemasan 114 19 44 3666 32.16 4.263

sosial
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Husnudzon 114 81 156 14812 129.93 14.399
Valid N 114
(listwise)

Berdasarkan tabel deskriptif berikut dapat dilihat bahwa nilai minimum kecemasan sosial
adalah 19 dan nilai maximum 44 dengan rata-rata 32,16. Kemudian pada variabel husnudzon
nilai minimum 81 dan nilai maximum 156 dengan rata-rata 129.93.

Table 3 Rumus Kategori

Kriteria Kategori

X2>x +SD Tinggi
X—-SD< X > (x +SD) Sedang
X< %-SD Rendah

Menurut Arikunto (2018) untuk menentukan kategori tinggi, sedang, dan rendah, langkah
pertama yang perlu dilakukan adalah menghitung rentang (range) data, yaitu selisih antara skor
maksimum dan skor minimum. Selanjutnya, rentang ini dibagi menjadi tiga bagian yang sama
untuk menentukan batas-batas kategori seperti pada tabel.

Table 4 Kategori

Katego Frekue Persenta
ri nsi se

Variabel Kriteria

Kecemasan Sosial > 36,42 Tinggi 14 12,28%

Kecemasan 27,89 < Kecemasan Sosial >

Sosial 36.42 Sedang 83 72,28%
osia ,

Kecemasan Sosial < 27,89 Rendah 17 14,91%

Husnudzon > 144,33 Tinggi 13 11,40%
Husnudzon 27,89 <Husnudzon > 36,42 Sedang 90 78,95%
Husnudzon < 115,53 Rendah 11 9,65%

Berdasarkan tabel di atas, 12,28% responden memiliki tingkat kecemasan sosial yang
tinggi, 72,81% responden memiliki tingkat kecemasan sosial yang sedang, 14,91% responden
memiliki tingkat kecemasan sosial yang rendah. Berdasarkan data ini dapat dilihat bahwa

sebagian besar responden penelitian ini memiliki kecemasan sosial dalam rentang rendah
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sampai sedang sebanyak 87,72%. Berdasarkan hasil kategori skor variabel husnudzon setiap
responden ditemukan yang berada dalam kategori rendah sebanyak 9,65% responden, sedang
78,95% responden dan kategori tinggi sebanyak 11,40% responden. Hal ini menunjukkan
bahwa rata-rata responden memiliki kategori tingkat husnudzon sedang. Perolehan data ini
menunjukan bahwa skor husnuzon responden penelitian ini yang berada dalam rentang sedang
hingga tinggi sebanyak 90,35% responden.

Table 5 Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 113
Mean .0000000
Normal Parameters®
Std. Deviation 4,14146287
Absolute .068
Most Extreme Differences Positive 052
Negative -.068
Test Statistic .068
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200 dimana nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 sehingga kedua variabel berdistribusi normal. Menurut Field (2013) data
yang berdistribusi normal memungkinkan untuk dapat digeneralisasikan.

Table 6 Uji Linearitas

Variabel Linearity

Kecemasan Sosial dan Husnudzon 0,032

Hasil uji linearitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,032 dimana nilai ini lebih kecil

dari 0,05 sehingga variabel husnudzon dengan kecemasan sosial memiliki linear.
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Table 7 Uji Korelasi

Variabel Pearson Correlations Sig. (1-tailed)

I T T 1
Kecemasan Sosial dan Husnudzon -0,225 0,008

Hasil analisis menunjukkan besar hubungan husnudzon dan kecemasan sosial adalah -
0,228. Hal ini menunjukkan korelasi kedua variabel bersifat negatif. Artinya semakin besar
nilai husnudzon individu, semakin kecil nilai kecemasan sosial individu dan hal ini berlaku
sebaliknya. Tingkat signifikan kedua variabel menunjukkan nilai 0,008 < 0,05 sehingga
terdapat korelasi antara kedua variabel.

Discussion

Pada penelitian ini diperoleh bahwa rentang usia remaja berdasarkan gender perempuan
yang berpartisipasi dalam penelitian ini juga menjadi faktor pertimbangan dalam hasil analisis
penelitian ini. Berdasarkan penelitian terdahulu dari Zentner, Lee, Dueck, Masuda (2023)
mengatakan jika mekanisme perbedaan budaya dan gender pada kecemasan sosial
menghasilkan tingkat kecemasan sosial perempuan lebih tinggi dibandingkan tingkat
kecemasan sosial laki laki dengan angka sebanyak.

Kemudian berdasarkan media sosial yang digunakan dominasi TikTok dan Instagram di
antara responden, dengan TikTok sebagai platform yang paling sering digunakan. Beragamnya
konten dan informasi yang diperolenh remaja juga dapat menjadi faktor lain yang perlu
dipertimbangkan terkait tingkat kecemasan sosial yang dialami remaja perempuan.

Berdasarkan perolehan skor kecemasan sosial remaja perempuan di Bukittinggi
menunjukan bahwa rata-rata responden berada pada kategori sedang hingga rendah hal ini
menunjukan bahwa sebagian besar responden penelitian ini memiliki kecemasan sosial yang
cukup rendah, Kemudian berdasarkan perolehan skor husnudzon remaja perempuan di
Bukittinggi menunjukan rata-rata responden berada pada kategori sedang hingga tinggi. Hal
ini menunjukan bahwa sebagian besar responden penelitian ini memiliki tingkat husnudzon di
atas rata-rata.

Hal ini sejalan dengan hasil uji korelasi penelitian ini menunjukan bahwa terdapat
hubungan negatif antara variabel husnudzon dengan kecemasan sosial pada remaja perempuan
di Bukittinggi. Semakin besar tingkat husnudzon pada remaja perempuan di Bukittinggi maka
kecemasan sosial yang mereka alami semakin rendah. Penelitian sejalan dengan dilakukan oleh

Wong (2012) pikiran positif berkorelasi positif terhadap indikator kesejahteraan psikologis
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seperti kepuasan hidup dan kebahagiaan, dan berkorelasi negatif dengan kecemasan, stress,
depresi bahkan kemarahan.

Penelitian Kashdan (2007) seseorang memiliki kecemasan sosial signifikan mengalami
pengurangan hal positif seperti pikiran yang positif. Yucel (2015) menyebutkan husnuzan
menjadi salah satu dasar bagi manusia untuk mempunyai pikiran yang positif atas apa yang
dialami. Dengan adanya husnuzan ini menjadi pola pikir positif punya implikasi perilaku
positif. Menurut penelitian dilakukan oleh Rahmah (2022) terdapat implementasi husnuzan
memaknai hidup seperti menyadari kenyataan hidup sebagai peluang dalam menyelesaikan
masalah dan melanjutkan kehidupan lebih baik.

Melalui sikap husnuzan, maka seseorang akan menyadari jika hidup adalah sesuatu indah
serta harus dijalani dengan emosi positif (Rahmah, 2022). Emosi positif dari waktu ke waktu
paling baik dimengerti dalam konteks perbedaan seseorang bermakna dalam strategi
pengaturan emosi. Kashdan & Breen (2008) Tingkat emosi positif yang stabil dan rendah
didukung oleh kecemasan sosial. Kecemasan sosial didukung oleh pemrosesan informasi dan
regulasi emosi (Morrison & Heimberg, 2013).

Kesulitan dialami remaja berkaitan dengan penyesuaian lingkungan sosial (Hurlock,
2002). Hasil penelitian dilakukan oleh Keles, McCrae dan Grealish (2019) menyebutkan tidak
sepenuhnya konsisten, namun dari tinjauan ini menemukan korelasi hubungan umum antara
penggunaan media sosial dan masalah kesehatan mental. Salah satu kesehatan mental adalah
kecemasan, termasuk kecemasan sosial.

Nainggolan (2011) menyebutkan jika faktor dari kecemasan sosial pada seseorang
disebabkan karena kekuasaan dan status sosial yang tinggi, seseorang status sosial tinggi kecil
kemungkinannya mengalami keresahan sosial. Konteks penilaian kecemasan sosial jika
seseorang di situasi sosial tidak nyaman akan menganggap jika orang lain melebihkan menilai
mereka. Terakhir, situasi sosial tidak terstruktur mengalami keresahan sosial seseorang tidak
mengetahui aturan pasti.

Kendal dan Hammen (dalam Nurlaila, 2011) juga menyebutkan faktor yang menimbulkan
kecemasan vyaitu faktor genetik (reaksi biologis, endokrinologi), perilaku (pengalaman dan
kecemasan), dan juga kognitif (kecemasan sebagai hasil dalam melihat hasil permasalahan).
Kecemasan dapat diatasi dengan beberapa teknik relaksasi diantaranya relaksasi otot progresif.
Hidayat dan Eka (2015) (dalam Endriyani, Damanik, & Pastari, 2021) Ini merupakan teknik
pengelolaan diri yang didasarkan pada kerja sistem saraf simpatis dan parasimpatis.

Bersikap husnudzon dapat juga dilakukan dalam menurunkan tingkat kecemasan karena

dengan berpikiran ber husnudzon (berprasangka positif) akan cenderung membuat manusia
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percaya akan kemampuannya sehingga akan menurunkan kecemasan akan rintangan yang akan
dihadapinya (Fairuzzahra, Aryandar & Purwadi, 2018). Penelitian sejalan juga menyatakan
bahwa semakin tinggi tingkat husnudzon seseorang akan semakin tinggi tingkat penyelesaian
masalah seseorang (Angriani, 2019) karena baik atau buruknya seseorang dalam

menyelesaikan masalahnya akan mempengaruhi tingkat kecemasannya.

4. CONCLUSIONS

Husnuzan adalah perilaku hari dan kebaikan akhlak dimana ada hal mendorong
manusia guna berprasangka baik kepada Allah SWT dan sesama manusia. Kecemasan sosial
adalah wujud dari rasa takut yang dapat bertahan lama terhadap beberapa situasi sosial pada
seseorang. Nilai korelasi yang didapatkan dari husnuzan dengan kecemasan sosial sebesar 0.07
menunjukkan hubungan yang negatif. Walaupun demikian, hasil penelitian ini hanya
menggaris bawahi hubungan antara kedua faktor tanpa menjelaskan sebab akibat yang pasti.

Oleh karena itu penting untuk melakukan penelitian lebih lanjut guna memahami lebih
mendalam tentang hubungan kompleks antara husnuzan dan aspek kecemasan sosial pada
remaja perempuan di Kota Bukittinggi. Terlepas dari keterbatasannya, penelitian ini maka
diperlukan pendidikan literasi media digital yang akan mencakup husnuzan guna membekali
remaja perempuan dengan keterampilannya berpikir dan lebih kritis, bertanggung jawab, dan
adanya penghargaan terhadap perbedaan dan efikasi. Adanya pendidikan ini akan membantu
remaja perempuan dalam meningkatkan husnuzan secara lebih positif.

Walaupun demikian, hasil penelitian ini hanya menggaris bawahi hubungan antara kedua
faktor tanpa menjelaskan sebab akibat yang pasti. Oleh karena itu penting untuk melakukan
penelitian lebih lanjut guna memahami lebih mendalam tentang hubungan kompleks antara
husnuzan dan aspek kecemasan sosial pada remaja perempuan di Kota Bukittinggi. Terlepas
dari keterbatasannya, penelitian ini maka diperlukan pendidikan literasi media digital yang
akan mencakup husnuzan guna membekali remaja perempuan dengan keterampilannya
berpikir dan lebih kritis, bertanggung jawab, dan adanya penghargaan terhadap perbedaan dan
efikasi. Adanya pendidikan ini akan membantu remaja perempuan dalam meningkatkan

husnuzan secara lebih positif.
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